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BAB II

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN DAN LANDASAN TEORI

2.1  Tinjauan Umum Perusahaan

Pada awal perkembangannya ACCES Computer memulai usahanya pada tanggal 20 Oktober 1995 berawal dari usaha kecil-kecilan dari pemiliknya yang berlokasi di Jl. Raya Janti No. 49 Bantul Yogyakarta.  Perusahaan ini dipimpin oleh Bapak. Nopem Amd, sampai saat ini.  Perusahan ini berupa usaha penjualan, pembelian alat-alat komputer.  Dengan pembinaan yang baik usaha tersebut berkembang dengan cepat, hal ini terbukti bahwa ACCES Computer ini mampu berkembang dan tetap eksis dengan semakin banyaknya usaha-usaha yang bergerak dibidang yang sama.

Sampai saat ini perusahaan ini masih tetap bergerak pada bidangnya, karena dalam mengerjakan suatu pekerjaan satu orang pegawai bisa menangani beberapa pekerjaan sekaligus walaupun  bukan bidangnya.  Sedangkan pimpinan masih di pegang oleh  pemilik perusahaan sendiri.

2.2   Sistem Pembelian dan Penjualan di ACCES Computer

Seperti telah diuraikan bahwa sistem yang digunakan di ACCES Computer dalam melakukan transaksi-transaksi perdagangan untuk menghasilkan laporan masih menggunakan cara manual.  

Seperti yang terjadi pada proses penjualan apabila melakukan transaksi maka pegawainya terlebih dahulu melihat atau memeriksa di gudang atau tempat penyimpanan barang yang dibutuhkan oleh pembeli masih ada atau tidak stok barang tersebut. Seandainya barang yang dibutuhkan pembeli stoknya masih ada, maka setelah terjadi kesepakatan mengenai harga barang, maka dibuatlah nota penjualan dengan cara manual yaitu dengan cara menuliskan barang yang dijual dilembaran rangkap dua kemudian nota tersebut diberikan pada pembeli, sedangkan yang satunya disimpan sebagai arsip perusahaan, kemudian di bukukan dalam suatu buku dengan nota-nota yang lain.

Dengan cara manual tersebut untuk mengontrol stok barang sulit dilakukan, misalnya pada proses pembelian komputer, pegawai harus mengecek atau memeriksa dahulu apakah barang tersebut masih banyak atau hampir habis.  Cara tersebut dirasakan cukup merepotkan dan harus dilakukan pengecekan kembali barang

2.3  Proses Data Barang Masuk

Proses data barang di ACCES Computer dilakukan dengan pendataan barang-barang yang baru dibeli dari pemasok.  Barang-barang tersebut ditulis atau direkam didalam sebuah dokumen dan barang-barang tersebut dibedakan menurut jenis, kemasan dan cacah masing-masing.

2.4  Proses Data Pemasok

Proses data pemasok dilakukan dengan pendataan nama-nama pemasok barang kepada pihak ACCES Computer, nama-nama pemasok tersebut didapatkan dari pihak ACCES Computer yang mencari relasi sebagai pemasok alat-alat komputer, dan ada juga pihak pemasok yang mendatangi langsung ke ACCES Computer dan pemasok tersebut menjadi salah satu relasi sebagai pemasok barang.

2.5  Proses Pembelian 

Proses pembelian barang di ACCES Computer dilakukan jika persediaan barang sudah habis. Bila pembelian sudah dilakukan maka barang yang telah dikirim oleh pemasok, akan dimasukan ke dalam persediaan.  Tetapi sebelum dimasukkan ke persediaan, terlebih dahulu diperiksa.  Jika barang yang rusak atau tidak sesuai dengan permintaan, maka barang tersebut akan dikembalikan ke pemasok untuk diganti, sehingga tukar pembelian tidak mempengaruhi jumlah stok.  Untuk itu penukaran pembelian tidak dimasukkan ke dalam pembukuan atau arsip.  Pada transaksi pembelian dilakukan secara langsung dan tidak ada pesanan pembelian, sehingga pembayaran transaksi transaksi dengan tunai atau cash.

2.6 Proses Penjualan 

Proses penjualan barang di ACCES Computer dapat terjadi, apabila   adanya permintaan barang dari konsumen dan barang tersebut ada dipersediaan ACCES Computer.  

Penjualan dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu penjualan melalui pesanan dan penjualan langsung.  Pada penjualan melalui pesanan seorang konsumen akan menerima nota pesanan.  Saat pesanan terjadi, seorang konsumen akan dikenakan uang muka sebesar 30 persen atau lebih dari total harga barang. Sisanya akan dilunasi apabila barang sudah diterima oleh konsumen.  Sedangkan penjualan langsung terjadi apabila pada saat konsumen melakukan permintaan barang, saat itu juga ACCES Computer sanggup memenuhi permintaan konsumen. 

Setelah terjadi penjualan, ACCES Computer memberikan Garansi barang ke pihak konsumen selama 8 bulan tiap item barang.

2.7 Proses Tukar Penjualan

Proses tukar penjualan barang di ACCES Computer dapat terjadi, apabila barang yang dibeli oleh konsumen mengalami kerusakan dan masih dalam garansi yang diberikan oleh pihak ACCES Computer.


Proses tukar barang dari pihak konsumen ke pihak ACCES Computer, dengan ketentuan pihak ACCES Computer mengganti barang yang sama atau barang yang berbeda dengan harga yang sama.  Apabila pihak konsumen meminta barang yang sama dan di pihak ACCES komputer belum tersedia, maka pihak konsumen harus menunggu sampai barang tersebut tesedia pada pihak ACCES Computer.  

2.8  
Konsep Dasar Sistem Informasi

Di dalam dunia usaha dan dunia kerja, informasi merupakan bagian penting dan sangat berharga.  Informasi yang akurat dan tepat waktu membantu dalam pengambilan keputusan dan menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempertahankan dan mengembangkan organisasi dan usahanya.  

Informasi juga mendukung kegiatan operasional dan manajerial organisasi. Untuk itu diperlukan suatu sistem basis data yang lengkap, akurat dan dapat digunakan secara cepat dan mudah setiap kali diperlukan.

2.8.1 Definisi Sistem

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen yang berinteraksi  untuk mencapai suatu tujuan tertentu1.  Sistem diperlukan dalam memproses masukan  (Input), untuk menghasilkan informasi atau keluaran (output).  Adapun keluaran yang didapatkan berupa informasi yang dapat berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, baik oleh pimpinan atau siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut (pihak-pihak yang berwenang dalam pengaksesan data).

2.8.2 Informasi

Data adalah bahan mentah dari informasi yang terdiri dari fakta-fakta, gambar-gambar dan angka-angka yang dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang tidak diacak sehingga dapat menunjukan jumlah atau tindakan-tindakan. 

Raymon McLeod JR (1996), mendefinisikan informasi adalah data yang telah diproses atau data yang memiliki arti bagi penerimanya.dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang.2  Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data, kenyataan yang mengambarkan suatu kejadian (event) dan kesatuan nyata (fact/entity) yang berupa suatu objek nyata, yang diolah atau diproses menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

2.8.3 Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu sistem dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar dengan laporan-laporan tertentu yang diperlukan.  Sistem Informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block)3.

1. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data ini dan data yang tersimpan dalam basisdata dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

2. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi.  Input di sini termasuk metode-metode dari media untuk menangkap data yang akan dimasukkan yang bisa berupa dokumen-dokumen dasar. 

3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran atau output yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumen yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi merupakan kotak alat (toolbox) dalam sistem informasi.  Teknologi digunakan untuk menerima input menjalankan model menyimpan, mengakses data, mengirim data dan menghasilkan keluaran serta membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan

5. Blok Basis Data

Basis data (database) didefinisikan sebagai suatu kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaaan, instansi dalam batasan tertentu.

Bila terdapat file yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan file yang lainnya berarti file tersebut bukanlah kelompok dari satu database, ia akan dapat membentuk satu database sendiri. 

6. Blok Kendali

Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk menyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.

2.9    Operasi Data

Untuk menyusun data dan mendatangkan hasil yang berarti, beberapa kombinasi operasi data dasar harus dilaksanakan, antara lain :

1. Penangkapan/pensaringan (Capturing)

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam bentuk formulir-formulir.

2. Pemeriksaan (Verifying)

Operasi menunjukkan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3. Penggolongan (Classifying)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4. Pengurutan (Sorting)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya.

5. Peringkasan (Summarizing)

Operasi ini mengabungkan unsur-unsur data dalam satu hasil.

6. Perhitungan (Calculating)

Operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung dan logika.

7. Penyimpanan (Storing)

Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu media peyimpanan seperti kertas, microfilm dan sebagainya dimana dapat dipelihara untuk pemasukan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

8. Pengambilan Kembali (Retrieving)
Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsur data khusus dari  media tempat unsur tempat data tersebut disimpan.

9. Reproduksi (reproduction)

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media yang lain atau ke dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama. 

10. Penyebaran atau pengkomunikasian (disseminating-communication)


Operasi ini memindahkan data dari suatu tempat ke tempat lain.

2.10    Basis Data

2.10.1 Definisi Basis Data

Basis Data didefinisikan sebagai suatu kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaaan, instansi dalam batasan tertentu4.

2.10.2 Kegunaan Basis Data 

Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan Inkonsistensi Data

2. Kesulitan pengaksesan Data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Banyak pemakai (Multiple user)
5. Masalah keamanan (Security)
6. Masalah kesatuan (Integrasi)
7. Masalah kebebasan data (Data independence)
2.11    Entity Relationship Diagram ( ER Diagram)

Entity Relationship Diagram adalah diagram yang menggambarkan hubungan (relasi) antara dua atau lebih file yang terdapat dalam suatu basis data dari sistem yang telah tersusun.  Relasi antara dua file dapat dikatagorikan menjadi tiga macam, yaitu :

1. One to one relationship 2 file



Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu lawan satu. 

2. One to many relationship 2 file


Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu lawan banyak atau  dapat pula berbalik banyak lawan satu. 

3. Many to many relationship 2 file



Hubungan antara dua file pertama dengan file kedua adalah banyak lawan banyak.

2.12    Bahasa Pemrograman
Bahasa pemrograman merupakan program khusus yang sudah disediakan oleh pabrik komputer atau sudah dibuat oleh perusahaan perangkat lunak, yang digunakan untuk mengembangkan program aplikasi.  Dengan banyaknya bahasa pemrograman, maka programmer harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan.  Dari sekian banyaknya bahasa pemrograman, maka programmer memilih bahasa pemrograman Visual FoxPro 6.0.

2.12.1  Visual FoxPro

Visual FoxPro merupakan produk dari Microsoft Corporation, salah satu versinya adalah Visual FoxPro 6.0. 

Perangkat lunak ini tergolong sebagai bahasa pemrograman Xbase, yaitu perangkat lunak yang digunakan untuk menangani database, baik untuk menciptakan, memelihara dan memanipulasi basis data yang relasional.  Basis data relasional mengorganisasikan data dalam bentuk tabel yang mempunyai baris dan kolom, setiap baris data dalam basis data dinamakan record data dan setiap kolom dinamakan field data.

Sebagai perangkat lunak bahasa pemrograman, Visual FoxPro dapat menghasilkan file dengan ekstensi EXE, sehingga dapat dijalankan secara langsung dari WINDOWS dan tidak tergantung lagi dari perangkat lunak Visual FoxPro.  Hal semacam ini sangat berguna jika hendak mendistribusikan suatu aplikasi ke pelanggan, tanpa menyertakan program sumber. Adapun langkah-langkah untuk pembuatan suatu aplikasi pemrograman dalam sistem aplikasi Visual FoxPro adalah sebagai berikut :

1. Penentuan Struktur Berkas Data

Struktur berkas data ditentukan melalui definisi tiap field basis data. Struktur ini dihasilkan dengan menggunakan perintah yang diketikkan pada jendela perintah (command window) “CREATE” atau dapat diambil 4 karakter awal “CREA”. Struktur berkas data berisi urutan yang terinci dari setiap field dalam record data.

2. Modifikasi Program

Apabila suatu program adalah sudah dibuat dan direkam terdapat suatu kekeliruan dapat dimodifikasi kembali (mengubah, menambah atau mengurangi) dengan menggunakan intruksi MODIFY COMMAND <nama program>

3. Eksekusi Program

Program yang sudah direkam dapat dijalankan melalui aplikasi Visual FoxPro itu sendiri atau dengan mengklik icon yang ada di layar WINDOWS (yang sudah di-compile dengan Visual FoxPro).

2.13    Perancangan Masukan
Dalam perancangan masukan perlu dirancang bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menyaring input yaitu dengan menentukan kebutuhan input dari sistem baru dan menentukan parameter dari input.  Tujuan dari perancangan masukan adalah mengefektifkan biaya pemasukan data dan untuk menjamin pemasukan data dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai. Suatu perancangan masukan dapat digolongkan dalam dua tipe yaitu:

1. Masukan Intern, adalah masukan yang berasal dari dalam organisasi misalnya faktur penjualan, order penjualan dan sebagainya.

2. Masukan Ekstern, adalah masukan yang berasl dari luar organisasi, misalnya faktur pembelian, kwitansi-kwitansi dari luar organisasi.

Sedangkan tahap-tahap dari proses pemasukan adalah sebagai berikut :

1. Tahap penangkapan data (data capture) yaitu proses pencatatan kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan organisasi ke dalam dokumen dasar.  Dokumen merupakan bukti transaksi.

2. Tahap penyiapan data (data preparation) yaitu mengubah data yang ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin (machine-readable form, misalnya kartu plong, pita magnetic atau disk magnetic)

3. Pemasukan data (data entry) yaitu proses pemasukan data ke dalam komputer.

2.14    Perancangan Keluaran

Perancangan keluaran merupakan produk dari sistem informasi yang dapat dilihat.  Keluaran dapat berupa hasil dari media keras maupun media lunak, dapat berupa hasil proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan dari suatu media seperti tape, disk atau kartu. Tipe keluaran dibedakan menjadi:

1. Keluaran Internal yaitu keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2. Keluaran Eksternal yaitu keluaran yang didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.
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